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ABSTRAK: ElokElytaPuspadewi : Pengaruh model pembelajaranexample non example dan
metode demonstrasi yang didukung media konkrit terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat
cahaya kelas V SDN ngadimulya tahun ajaran 2017.

Penelitian ini memiliki 3 perumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana pengaruh model
example non example dan metode demonstrasi didukung media konkrit terhadap kemampuan
mendeskripsikan sifat — sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Ngadimulyo tahun ajaran 2016/2017 ?
(2) Bagaimana pengaruh model pembelajaran langsung terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat —
sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Ngadimulyo tahun ajaran 2016/2017? (3) Apakah ada perbedaan
kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya menggunakan model example non example dan
metode demonstrasi didukung dengan media konkrit dengan model pembelajaran langsung pada siswa
kelas V SDN Ngadimulyo tahun ajaran 2016/2017?

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Pretest-postest Control Group Design.
Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sample penelitian siswa kelas V SDN Ngadimulyo
Kabupaten Trenggalek. Teknik pengumpulan data berupa tes, dan instrumen nya tes tertulis berupa
soal pilihan ganda .Analisis data menggunakan uji non parametrik test berupa uji Wilcoxon Signed
Ranks Testdan Mann-Whitney U Test.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil dari uji Wilcoxon Signed Ranks Test pada taraf
signifikan 5 %. nilai rata-rata kelas V dengan model example non example dan metode demonstrasi
didukung media konkrit sebesar 76.00 dan nilai rata-rata kelas sebesar 65.28.

Dan pada hipotesis Il digunakan uji Mann-Whitney U Test disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan model example non example dan metode demonstrasi didukung media konkrit
dan model pembelajaran langsung terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 1) Kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
pada siswa kelasV SDN Ngadimulyo tahun 2016/2017 dengan model pembelajaran example non
example dengan metode pembelajaran demonstrasi,dan di dukung media konkrit termasuk kategori
tinggi. 2) Kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya pada siswakelas\V SDN Ngadimulyo tahun
2016/2017 dengan model pembelajaran langsung termasuk kategori rendah. 3) Terdapat perbedaan
kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya menggunakan model pembelajaran example non
example dengan metode demonstrasi dan didukung media konkrit dan model pembelajaran langsung
pada siswa kelasV SDN Ngadimulyo tahunajaran 2016/2017.

Kata Kunci : example non example,demonstrasi,pembelajaran langsung, sifat cahaya.
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1. LATAR BELAKANG

Pendidikan pada hakikatnya adalah
usaha sadar membudayakan manusia
atau memanusiakan manusia. Manusia
itu sendiri adalah pribadi yang utuh dan
pribadi yang kompleks sehingga sulit
dipelajari secara tuntas, oleh karena itu,
masalah pendidikan tidak akan pemah
selesai, sebab hakikat dan manusia itu
sendiri  selalu  berkembang  dan
mengikuti dinamika kehidupan.
Pendidikan memiliki peranan yang
penting dalam meningkatkan kualitas
manusia. Oleh karena itu, manusia
merupakan kekuatan sentral dalam
pembangunan,  sehingga sistem
pendidikan akan dapat ditentukan
keberhasilannya melalui peningkatan
kemampuan berpikir siswa.

Dengan melihat masalah
pembelajaran IPA di lapangan, maka
peserta didik tidak terbiasa
menggunakan daya nalarnya, tetapi
justru terbiasa menghafal, hanya terpaku
ada buku sumber serta terasa ada jurang
pemisah antara pembeajaran dikelas
dengan lingkungan kehidupan sehari —
hari.

Dari hal tersebut dapat
didefisinikan faktor penyebab
permasalahan yang muncul saat proses
KBM di kelas. Diantaranya guru yang

masih menggunakan metode drill peserta

didik dalam memahami suatu konsep,
tanpa ada pengembangan  model
pembelajaran sehingga siswa mudah
terasa bosan terhadap pembelajaran IPA
terutama dalam materi mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya.

Untuk meningkatkan hasil belajar
tersebut  khususnya dalam  materi
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya, guru
mencari solusi dalam membantu peserta
didik dalam menyampaikan materi
dengan menggunakan model
pembelajaran langsung.

Model adalah salah satu cara guru
untuk memudahkan peserta didik dalam
menerima materi pembelajaran di kelas.
Model pembelajaran langsung adalah
salah satu cara meyajikan pelajaran
dengan melibatkan siswa yang aktif
dengan lingkungan untuk memecahkan
masalah Srini (2001 : 123). Dengan
menggunakan  model  pembelajaran
example non example berarti
memudahkan siswa dalam proses KBM
didukung  pula  dengan  metode
demonstrasi yang akan memudahkan
guru dalam mengukur ketercapaian
tujuan pembelajaran.

Metode demonstrasi dimana guru
menggali pemahaman peserta didik
dengan cara meminta mereka untuk
memnjelaskan apa yang mereka amati

berdasarkan hasil observasi menurut
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Haryono (2013: 107). Untuk melengkapi
model dan metode tersebut juga
diperlukan media pembelajaran yang
berupa media konkrit.

Media konkrit merupakan media
yang paling tepat untuk materi ini.
Dengan media konkrit ketrampilan
proses IPA akan tertanam sikap ilmiah
dengan sendirinya. Disisi lain juga
pembelajaran IPA akan menjadi lebih
konkret dan siswa juga akan lebih
mudah memahaminya menurut Haryono
(2013: 65). Dengan media konkrit siswa
akan lebih banyak mengetahui sifat-sifat
cahaya.

Dalam kegiatan mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya menggunakan model
pembelajaran example non example
dimana siswa akan belajar secara
langsung di lingkungan yang ada di
sekitarnya. Dan kegiatan tersebut siswa
akan memperoleh ilmu yang lebih
banyak dan ada dalam memory jangka
panjang. Kegiatan tersebut akan berjalan
seimbang dengan penggunaan media
nyata yang ada di lingkungan. Selain itu
metode  demonstrasi  juga  akan
membantu pendidik untuk menjelaskan
materi terebut. Maka penulis mencoba
untuk mengkaji dan juga meneliti
pendidikan khususnya berkenaan dengan
pemberian motivasi terhadap siswa,
untuk itu penulis mengangkat judul:

“Pengaruh Model Pembelajaran

Example Non Example Dan Metode
Demonstrasi Yang Didukung Media
Konkrit Terhadap Kemampuan
Mendeskripsikan ~ Sifat-Sifat Cahaya
Kelas V SDN Ngadimulyo Tahun

Ajaran 2016 /2017 *.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini  menggunkan
pendekatan kuantitatif karena
memudahkan untuk memperoleh
jawaban  kuantitatif ~ (pasti), proses
penghitungannya secara numerik agar
hasil lebih akurat.

Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik eksperimen
dengan jenis penelitian menggunakan
Pretest-Postest Control Group Design.
Dengan desain sebagai berikut.

Tabel. Pretest-Postest Control Group

Design.
Tes Tes
Kelompok Awal Perlakuan Akhir
Er Y1 X Y2
Ek Y3 - Y4
Keterangan :

Ek = Kelas Eksperimen

Er =Kelas Kontrol

Y1 =Pretest kelompok Eksperimen
Y3 = Pretest kelompok Kontrol

X = Perlakuan menggunakan model
pembelajaran example non example
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dengan metode pembelajaran
demonstrasi didukung dengan media
konkrit

— = Perlakuan menggunakan model
pembelajaran langsung

Y2 = Hasil Post Tes kelompok
Eksperimen

Y4 = Hasil Post Tes kelompok
Kontrol

Desain Penelitian menurut Sugiyono
(2012:76)

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V gugus |l
Ngadimulyo Kota Trenggalek. Pada
kelas V SDN 1 Ngadimulyo berjumlah
30 siswa diajar menggunakan model
Example Non Example dengan metode
pembelajaran  demonstrasi  didukung
dengan media konkrit. Kelas V SDN 4
Ngadimulyo berjumlah 25 siswa diajar
menggunakan  model  pembelajaran

langsung.

Data yang diperoleh yaitu dari data
akhir hasil belajar. Dianalis dengan
teknik statistik. Analis data dalam
penelitian menggunakan beberapa uji :
1) Uji Normalitas
2) Uji Homogenitas
3) Ujit

3. HASIL DAN KESIMPULAN

A. HASIL

Kemampuan mendiskripsikan sifat-
sifat cahaya dengan menggunakan
model pembelajaran Example Non

Example dan Metode Demonstrasi yang

di dukung media konkrit kelas V SDN
Ngadimulyo diperoleh hasil rata-rata
nilai pretest sebesar 64,13 dan nilai rata-
rata sebesar 76,00. Serta dari hasil
analisis data SPSS wversi 21.0
didapatkan nilai Sig (2-tailed) sebesar
0,000<0,05, maka H, ditolak dan Ha
diterima. Nilai  rata-rata  kelas
eksperimen > daripada kelas kontrol
yaitu 76,00>65,28

Terbukti dari rata-rata kelas yang
semula 63,20 mengalami kenaikan
sebesar 65,28. Kenaikan relatif kecil
jika dibanding dengan kenaikan pada

eksperimen.

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan maka ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kemampuan mendeskripsikan sifat-
sifat cahaya pada siswa kelas V SDN
Ngadimulyo  tahun  2016/2017
dengan model pembelajaran example
non example dengan metode
pembelajaran  demonstrasi,  dan
didukung media konkrit termasuk
kategori tinggi.

2. Kemampuan mendeskripsikan sifat-
sifat cahaya pada siswa kelas V SDN
Ngadimulyo  tahun 2016/2017
dengan model pembelajaran
langsung termasuk kategori rendah.
Terbukti dari rata-rata kelas yang
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semula 63,20 mengalami kenaikan
sebesar 65,28. Kenaikan relatif kecil
jika dibanding dengan kenaikan pada
eksperimen.

3. Terdapat perbedaan kemampuan
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
menggunakan model pembelajaran
example non example dengan
metode demonstrasi dan didukung
media konkrit dan model
pembelajaran langsung pada siswa
kelas V SDN Ngadimulyo tahun
ajaran 2016/2017.
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